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1.1  Latar Belakang Masalah

Perusahaan riset internasional yaitu IDC mencermati bahwa Indonesia
belum memberikan klasifikasi yang jelas terhadap lingkup bisnis e-commerce.
Akan tetapi Mevira Munindra selaku Head of Consulting IDC mengatakan, IDC
mendefinisikan bisnis e-commerce di Indonesia terdiri tiga kategori. Pertama,
disebut pure play produk yang dijual adalah produksi sendiri, tanpa adanya pihak
ketiga. Kedua, disebut pure-play e-commerce dengan menjual produk dari pihak
ketiga, seperti bukalapak.com. Ketiga yaitu, disebut pure-play site e-commerce
yang menjualkan produk ditempat serta juga online, seperti mataharimall.com®.
Walaupun begitu dalam Laudon dan Traver® e-commerce merupakan penggunaan
internet dan web bertujuan untuk transaksi bisnis. Umumnya juga memungkinkan
adanya transaksi perniagaan antara perusahaan atau organisasi dan perorangan.

Perkembangan pesat yang terjadi pada para pengguna internet terutama di
Indonesia, memacu digitalisasi dari segala hal. Dapat kita ketahui sekarang ini
banyak segala sesuatu dijadikan online atau dalam bahasa Indonesia disebut
dalam jaringan (daring), salah satunya adalah web toko daring sekarang ini
bagaikan suatu pasar dalam dunia maya dan merupakan salah satu bentuk
digitalisasi e-commerce. Dijelaskan oleh perusahaan riset pasar global, McKinsey
dan Co. Mencatat bahwa Indonesia merupakan salah satu pasar e-commerce yang
bertumbuh paling pesat di dunia. Pada 2025, Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia diprediksi akan bertambah sekitar US$ 150 miliar atau sekitar Rp 2.000
triliun dari sektor ekonomi digital®. Begitu juga toko daring yang merupakan salah

satu bagian dari e-commerce, yang sedang mengalami pertumbuhan cukup pesat
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di Indonesia. Dapat dilihat pada pertumbuhan sektor informasi dan komunikasi di
kuartal | tahun 2017 yang mencapai 9,01%. Dilaporkan adanya beberapa faktor
pendorong, di antaranya meningkatnya angka pengguna internet serta transaksi
berbelanja online*.

Dari berita tersebut dapat diketahui bahwa pesatnya perkembangan bisnis
e-commerce di Indonesia, sehingga salah satunya banyak bermunculan para
pebisnis-pebisnis web toko daring dari berbagai bisnis. Sekarang ini web toko
daring mulai bermunculan dengan berbagai ragam bisnis yang mereka tawarkan,
begitu juga web toko pakaian muslim daring yang bermunculan dengan
menawarkan berbagai pakaian, aksesoris, dan perlengkapan dalam lingkup kaum
muslim. Potensialnya lingkup industri pakaian dan pakaian muslim mendorong
para pebisnis untuk mendirikan dan mengembangkan web toko pakaian muslim
daring. Sekretaris Kementrian Koperasi dan UKM Agus Muharram juga
mengungkapkan bahwa pakaian muslim merupakan komoditas paling potensial
untuk memasuki pasar internasional. Menurutnya belum banyak pemain dari
negara lain yang menggarap komoditas tersebut, peluang tersebut dapat
dimanfaatkan dengan juga menjaga kualitas dan desain produk, memperhatikan
bahan baku alami, serta peka terhadap kondisi situasi lingkungan saat ini.
Mengacu terhadap peluang ini, Agus mengungkapkan bahwa Indonesia juga
dicanangkan sebagai pusat busana muslim Asia 2018 dan pusat busana muslim
dunia tahun 2020. Selain itu berdasarkan data Organisasi Konferensi Islam (OKIl),
saat ini ekspor pakaian muslim Indonesia berada di peringkat ketiga dengan nilai
7,18 miliar dolar AS, setelah Bangladesh sebesar 22 miliar dolar AS dan Turki
sebanyak 14 miliar dolar AS®. (Asep Budiman)

Dapat dicermati dari berita tersebut juga sejalan dengan keadaan sekarang

ini. Bahwa kemunculan web toko pakaian muslim daring di Indonesia juga banyak
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dan meramaikan industri, dapat dilihat beberapa daftar web toko pakaian muslim

daring di Indonesia yang cukup besar pada table 1.1.

Tabel 1.1
Beberapa Web Toko Pakaian Muslim Daring

Web Toko Pakaian Muslim Daring Wanita

Baju, Celana, - -
jaket& sweater,
hijab, sepatu,

tas,
www.hijup.com danaksesoris

fashion

H IJ ABENKA™ Baju, Celana, Bajukoko -

jaket& sweater,
hijabenka.com .
hijab, sepatu,
tas,

danaksesoris

fashion

MUSLIMARKET Baju, Celana, | Baju, Bajuanak-

sweater, hijab, | Celana, |anak

https://www.muslimarket.com/ sepatu, tas, sepatu,

danaksesoris tas,
fashion danakses
oris

fashion
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BEUSANA & HIJAB

https://www.mezora.co.id/

jaket& sweater,
hijab

Web Toko Pakaian Muslim Daring Wanita Pria Anak-
anak
pLiv Baju, Celana, Bajukoko -
ZOYAP aZa  |rien
- danaksesoris
http://zoyaplaza.com fashion
Baju, Celana, Bajukoko -
jaket& sweater,
https://www.shafira.com hijab
Baju, Celana, Bajukoko -

S/ VECCANISM

by Zaskia Mecca

http://meccanism.co/

Baju, Celana,
jaket& sweater,
hijab

vamosh

https://www.vamoshplaza.com/

Baju, Celana,
jaket& sweater,
hijab

Misla

MUSLIMAH INDONESIA

http://misla-webstore.com/

Baju, Celana,
jaket& sweater,
hijab

Dapat dilihat diatas yaitu beberapa web toko pakaian muslim daring,
dengan berbagai macam produk mulai dari produk untuk wanita, pria, sampai
anak-anak. Banyaknya web toko pakaian muslim daring yang bermunculan juga

sejalan dengan aspek demografi di Indonesia ini, bahwa kaum muslim di



Indonesia masih menjadi penduduk mayoritas. Fakta ini juga didukung oleh
pernyataan dari Aji Dedi Mulawarman selaku Ketua Yayasan Rumah Peneleh
dalam pembicaraan Refleksi Perjalanan Politik Kaum Muslimin di Indonesia

bahwa sekarang ini persentase umat muslim di Indonesia menjadi 85%°.

Pastinya produk-produk dari web toko pakaian muslim daring sangat erat
sekali berunsurkan agama Islam, karena seorang muslim memiliki ketentuan dan
cara tertentu dalam segala aspek terutama aspek pakaiandan bersolek yang
mewajibkan untuk ditutup auratnya. Contohnya bagi pria salah satunya terdapat
dalam hadits dari Abu Sa’id Al Khudri, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda bahwa “aurat laki-laki adalah antara pusarnya hingga lututnya.”’. Begitu
juga bagi wanita pada ayat Al-Ahzab ayat 59° menjelaskan “Hai Nabi, katakanlah
kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan wanita-wanita (keluarga)
orang-orang mukmin, agar mereka mengulurkan atas diri mereka (ke seluruh
tubuh mereka) jilbab mereka. Hal itu menjadikan mereka lebih mudah dikenal
(sebagai para wanita muslimah yang terhormat dan merdeka) sehingga mereka
tidak diganggu. Dan Allah senantiasa Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.
Dilihat dari penjelasan Hadist dan ayat Al-Qur’an bahwa bagi pria dan wanita
muslim, Allah telah memerintahkan untuk menjalankan dan komitmen terhadap
ketentuan tersebut. Sehingga bagi pria dan wanita muslim juga memliki ketentuan
dan komitmen dalam berbusana, hal ini sangat berkaitan erat dengan aspek
religiusitas. Bahwa religiusitas, juga disebut sebagai komitmen agama
didefinisikan oleh Worthington Jr et al.® yaitu sejauh mana seseorang menganut
nilai-nilai agamanya, kepercayaan, praktek, dan menjalankan dalam kehidupan

sehari-hari.
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Dari penelitian Alam, Mohd, dan Hisham®® menjelaskan bahwa religiusitas
dan terutama agama Islam bagi umatnya, memiliki pengaruh besar terhadap niat
pembelian dan perilaku konsumennya. Dijelaskan juga dalam Khandai, Bajpai,
dan Agarwal* bahwa religiusitas umat Islam memiliki pengaruh signifikan
terhadap perilaku berbelanja individu.

Tentunya selaku web toko pakaian muslim daring perlu juga
memperhatikan kualitas web yang mana pada penelitian Bai, Law, dan Wen'?
kualitas web merupakan konsep penting bagi persepsi konsumen dan dapat
menjadi pendorong bagi niat pembelian konsumen. Menurut Fan, Yul Lee, dan In
Kim®™ banyak berbagai macam penelitian mendefinisikan dan menilai kualitas
web atau bahasa lainnya dalam penelitian-penelitian seperti kualitas layanan situs,
kualitas antarmuka situs, kualitas antarmuka pelanggan, kualitas fungsional,
kualitas sistem informasi, kualitas informasi, karakteristik lingkungan beli, dan
pengalaman situs. Pada Aladwani dan Palvia'® kualitas web merupakan evaluasi
para pengguna terhadap fungsional dan ciri-ciri situs web yang memenubhi
kebutuhan para pengguna dan merefleksikan keunggulan keseluruhan dari web
tersebut. Seringkali konsumen mencari dan membeli produk yang diinginkan /
jasa melalui website Lii dan Lee™. Sehingga kualitas web juga merupakan hal

yang perlu diperhatikan bagi para pengusaha web toko daring pakaian muslim.
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Akan tetapi terdapat hal menarik ketika berbelanja, didapati nilai
utilitarian bisa menjadi pemicu niat membeli begitu juga nilai hedonis yang dapat
mendorong niat pembelian konsumen, yang mana dijelaskan dalam Topaloglu®®
didapati nilai utilitarian langsung memicu niat membeli. Konsumen juga ingin
mendapatkan nilai hedonis dengan mencari dan menjelajahi halaman web sebelum
pindah ke langkah pembelian. Adapun menurut Snoj, Pisnik Korda, dan Mumel’
utilitarian shopping value merupakan pandangan para pelanggan dari semua
manfaat dan biaya yang relevan atau pengorbanan yang diberikan oleh produk
atau jasa dan penggunaannya. Jika dicermati pada penjelasan sebelumnya,
utilitarian shopping value merupakan nilai berbelanja yang pertimbangan-
pertimbangannya lebih cenderung kepada sisi manfaat dan biayanya sehingga

perihal efisiensi dan rasionalitas sangat ditekankan.

Menurut Utami'® bahwa motivasi hedonis merupakan dorongan para
konsumen untuk berbelanja dikarenakan aktivitas berbelanja sesuatu kesenangan
berbeda yang menjadikan konsumen tidak memerhatikan manfaat dari produk itu.
Pada Bridges dan Florsheim® juga menjelaskan bahwa diidentifikasi nilai-nilai
utilitarian dan hedonis sebagai tujuan belanja online. Sehingga utilitarian
shooping value dan hedonic shopping value merupakan salah satu aspek yang
perlu diperhitungkan dan diteliti dalam hal ini. Menurut Bigne-Alcaniz et al.?°
bahwa niat membeli merupakan keadaan mental yang mencerminkan keputusan
konsumen untuk mendapatkan produk atau layanan dalam waktu dekat. Pada
Anoraga®® menjelaskan bahwa suatu proses pengambilan keputusan yang

pelanggan lakukan terhadap produk yang ditawarkan atau yang dibutuhkan oleh
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pelanggan dapat disebut niat membeli. Pada Li dan Zhang® juga menjelaskan
bahwa niat konsumen untuk berbelanja online mengacu pada kesudian mereka
untuk melakukan pembelian di sebuah toko internet. Pada Topaloglu® bahwa
belanja dan pembelian online sangat keterkaitannya dengan faktor karakteristik
pribadi, karakteristik vendor/layanan/produk, kualitas website, sikap terhadap

belanja online, niat untuk berbelanja online, dan pengambilan keputusan.

Maka itu dari penjelasan latar belakang yang ada, penulis memikirkan dan
tertarik melakukan penelitian dengan membawa judul “Pengaruh Religiusitas,
Kualitas web, Utilitarian, dan Hedonic shopping value Terhadap Niat Membeli
Pada Web Toko Pakaian Muslim Daring 2017”.

1.2  Rumusan Masalah
Pada uraian penjelasan latar belakang sebelumnya, didapati beberapa
rumusan masalah yaitu diantaranya:
1. Bagaimanakah pengaruh religiusitas terhadap niat membeli pakaian web
toko pakaian muslim daring?
2. Bagaimanakah pengaruh kualitas web terhadap niat membeli pakaian web
toko pakaian muslim daring?
3. Bagaimanakah pengaruh utilitarian shopping value terhadap niat membeli
pakaian web toko pakaian muslim daring?
4. Bagaimanakah pengaruh hedonic shopping value terhadap niat membeli

pakaian web toko pakaian muslim daring?
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1.3 Kegunaan Penelitian
Diharapkan juga dari hasil penelitian ini bisa menambah kegunaan teoritis
serta kegunaan praktis, sehingga memberikan keberagaman dan sekaligus
menambah solusi-solusi yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini dimasa
mendatang.
1. Kegunaan Teoretis
Dikarenakan masih sedikitnya kombinasi dari variabel-variabel ini dalam
penelitian diharapkan juga hasil dari riset ini dapat menambah dan memperkaya
wawasan baru mengenai konsep religiusitas, kualitas web, utilitarian shopping
value, hedonic shopping value terutama keterkaitan hal-hal tersebut dengan niat
membeli maupun mengenai niat membeli itu sendiri dengan kerangka baru ini.
2. Kegunaan Praktis
Begitu juga diharapkan hasil riset ini dapat menambah dan menyumbang
pemikiran, strategi, serta perencanaan bagi praktisi-praktisi pebisnis web toko
pakaian muslim daring ataupun pebisnis lainnya dan praktisi lainnya berkaitan
terhadap perihal religiusitas, kualitas web, utilitarian shopping value, hedonic
shopping value terutama niat membeli demi menunjang perkembangan masing-

masing praktisi.
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